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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh komposisi substrat yang
berbeda pada limbah sawit yang difermentasi dengan menggunakan Lentinus edodes terhadap kandungan
protein kasar, kandungan serat kasar, retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu:
perlakuan A (100% limbah sawit), perlakuan B (90% limbah sawit + 10% dedak padi), perlakuan C (80%
limbah sawit +20% dedak padi), perlakuan D (90% limbah sawit + 10% ampas tahu) dan perlakuan E (80%
limbah sawit + 20% ampas tahu) dengan 4 ulangan. Ternak percobaan yang digunakan untuk pengukuran
kualitas nutrisi terutama retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar adalah ayam broiler CP 707 umur 6
minggu (berat badan 1.500 g/ekor) sebanyak 24 ekor. Peubah yang diamati adalah kandungan protein
kasar, kandungan serat kasar, retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa komposisi substrat yang berbeda memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan protein kasar, kandungan serat kasar, retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar. Dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa 90% limbah sawit + 10 % ampas tahu merupakan perlakuan optimal
(efisien) dengan kandungan protein kasar 22,77% (%BK), kandungan serat kasar 14,03 (%BK), retensi
nitrogen 55,09 (%BK), dan retensi nitrogen 54,02 (%BK).

Kata kunci: limbah sawit, Lentinus edodes, protein kasar, serat kasar, retensi nitrogen, kecernaan serat kasar
ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of different substrate compositions on palm
oil waste fermented using Lentinus edodes on crude protein content, crude fiber, nitrogen retention, and
digestibility of crude fiber. This study used a completely randomized design experimental method (CRD)
with five treatments, namely: treatment A (100% Palm QOil), treatment B (90% Palm Oil Waste + 10% Rice
Bran), treatment C (80% Palm Oil Waste + 20% Rice Bran), treatment D (90% Palm Waste + 10% Tofu
Dregs) and treatment E (80% Palm Oil Waste + 20% Tofu Dregs) with four replications. The experimental
livestock used to measure nutritional quality, especially nitrogen retention and crude fiber digestibility, were
24 broilers CP 707 aged six weeks (average weight of 1,500 g/head). The variables observed were crude
protein content, crude fiber, nitrogen retention, and digestibility of crude fiber. The results showed that the
different substrate compositions had very significant effects (P <0.01) on crude protein content, crude fiber,
nitrogen retention, and crude fiber digestibility. From the results of this study, it can be concluded that palm
oil waste 90% + 10% tofu pulp is the optimal (efficient) treatment with a crude protein content of 22.77
(% BK), crude fiber 14, 03 (% DM), nitrogen retention of 55.09 (% DM) and crude fiber digestibility 54.02
(% DM).

Keywords: palm oil waste, Lentinus edodes, crude protein, crude fiber, nitrogen retention, crude fiber
digestibility
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PENDAHULUAN

Biaya pakan merupakan modal
terbesar dalam beternak dimana sekitar 60-
70% modal berasal dari pakan sehingga
biaya pakan menjadi penentu keberhasilan
peternakan (Rasyaf, 2003). Ketersediaan
pakan konvensional umumnya berfluktuatif
karena perubahan iklim akan mempengaruhi
produksi serta persaingan antar peternak dalam
memperoleh bahan pakan menyebabkan
harga bahan pakan cendrung akan Ilebih
mahal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menekan biaya ransum yaitu dengan
cara pemanfaatan pakan non konvensional
seperti limbah sawit yang merupakan limbah
agroindustri kelapa sawit.

Pada tahun 2017 luas areal pekerbunan
kelapa sawit diperkirakan sekitar 8.417.300
ha dengan produksi minyak 25.093.400
ton (Badan Pusat Statistik, 2018). Menurut
Batubara et al. (2003) bahwa satu hektar
kebun kelapa sawit menghasilkan 10-15 ton
TBS (tandan buah sawit) segar. Dalam setiap
hektar kebun sawit menghasilkan lumpur
sawit 840-1.260 kg dan 567 kg bungkil inti
sawit (Sianipar et al., 2003).

Lumpur sawit merupakan limbah yang
dihasilkan dari proses pembuatan minyak
kelapa sawit. Menurut Nuraini et al. (2016)
kandungan nutrisi lumpur sawit berdasarkan
bahan kering yaitu protein kasar 11,30%, dan
energi metabolisme 1.550 kkal/kg, selanjutnya
dijelaskan bahwa bungkil inti sawit memiliki
kandungan nutrisi yaitu protein kasar 16,30%
dan energi metabolisme 2.020 kkal/kg.
Lumpur sawit dan bungkil inti sawit berpotensi
digunakan sebagai pakan alternatif, tetapi
didalam penggunaanya lumpur sawit hanya
dapat diberikan sebanyak 5% dalam ransum
unggas, karena adanya faktor pembatas yaitu
serat kasar sebesar 25,80% (selulosa 20,22%)
dan lignin 19,19% (Nuraini et al., 2016),
mineral Cu 28,16 ppm (Gusri, 2020). Menurut
Sinurat (2003) pemberian yang melebihi dari
5% dapat menurunkan konsumsi pakan dan
pertumbuhan yang melambat.

Penggunaan bungkil inti sawit didalam
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ransum broiler hanya dapat diberikan sampai
10% (Sinurat, 2012), hal ini disebabkan
bungkil inti sawit memiliki kandungan serat
kasar sebesar 20,75% (selulosa 17,67%)
dan lignin 16,96% (Nuraini et al., 2016),
mengandung Cu (tembaga) 48,04 ppm
(Mirnawati et al., 2008), dan mannan 35,2%
(Fan et al., 2014).

Campuran lumpur sawit dan bungkil
inti sawit mengandung protein kasar 13,80%,
tetapi kandungan serat kasar masih tinggi yaitu
23,27% (selulosa 18,94 9%, lignin 18,07%)
sehingga perlu dilakukan upaya untuk
menurunkan serat kasar (terutama lignin dan
selulosa) salah satunya difermentasi dengan
Lentinus edodes. Lentinus edodes merupakan
fungi pelapuk putih yang tumbuh baik pada
media yang mengandung lignin dan selulosa
tinggi (Denny et al., 2013). Enzim LiP, MnP,
dan lakase merupakan enzim yang berperan
dalam pemecahan lignin dan selulosa (serat
kasar), dimana enzim ini dihasilkan oleh
fungi pelapuk putih terutama Lentinus
edodes (Samsuri et al., 2007). enzim protease
(Fonseca, 2014), enzim selulase (Elisashvili
et al., 2007).

Beberapa faktor ~ yang  harus
diperhatikan untuk keberhasilan fermentasi
media padat adalah dosis inokulum, lama
fermentasi komposisi substrat dan ketebalan
substrat (Nuraini, 2006). Substrat media
fermentasi harus mengandung sumber karbon,
nitrogen, vitamin dan mineral sebagai sumber
nutrisi untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan Lentinus edodes (Nuraini et
al., 2019).

Hasil-hasil ~ penelitian  fermentasi
dengan Lentinus edodes menunjukkan bahwa
komposisi substrat dengan penambahan
ampas tahu ataupun dedak padi memberikan
kandungan dan kualitas nutrisi substrat
lebih tinggi dari yang tidak diberikan
penambahan bahan lain. Menurut Nuraini et
al. (2019) fermentasi dengan Lentinus edodes
menunjukan bahwa campuran 80% bungkil
inti sawit dengan 20% dedak padi merupakan
komposisi terbaik yang dapat meningkatan
protein kasar sebesar 35,40% (dari 15,00 %
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menjadi 20,30%) dan terjadi penurunan serat
kasar sebesar 43,34% (dari 20,9% menjadi
14,58%) dengan dosis inokulum 8% dan lama
fermentasi9 hari. Hal ini disebabkan komposisi
substrat dengan penambahan dedak berkaitan
dengan vitamin B1 dan sifat porositas dari
dedak padi sehingga memberikan aerasi/
pergerakan udara yang lebih baik dalam
substrat sehingga Lentinus edodes tumbuh
lebih banyak. Kandungan nutrisi dedak padi
adalah protein kasar 12,90%, vitamin B1 dan
berbagai mineral antara lain besi, aluminium,
kalsium, fosfor, magnesium, mangan, dan
seng (Astawan, 2010).

Komposisi substrat dengan
penambahan ampas tahu fermentasi dengan
Lentinus edodes diperoleh campuran 80%
limbah buah nenas dan 20% ampas tahu
merupakan komposisi substrat yang cocok
dan diperoleh peningkatan protein kasar
sebesar 96,76% (dari 9,92% menjadi 19,54%)
dan retensi nitrogen 55,83% (Syafitri, 2019),
diperoleh aktivitas enzim selulase 2,35 U/ml,
penurunan serat kasar 45,33% dan kecernaan
serat kasar 54,23% (Faiz, 2019). Ini berkaitan
dengan ampas tahu mengandung protein kasar
cukup tinggi yaitu 28,50% sebagai tambahan
sumber nitrogen. Bagaimana komposisi
substrat yang cocok untuk Lentinus edodes
dalam meningkatkan kandungan dan kualitas
nutrisi limbah sawit belum diketahui.

METODE

Materi Penelitian

Bahan baku yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lumpur sawit, bungkil
inti sawit diperoleh di sekitaran Kabupaten
Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat.
Jamur yang digunakan adalah Lentinus
edodes yang diperoleh dari Laboratorium
Mikrobiologi IPB Bogor dan diremajakan
di Laboratorium Teknologi Industri Pakan
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas.
Ternak percobaan yang digunakan untuk
pengukuran  kualitas  nutrisi  terutama
retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar
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adalah ayam broiler umur 6 minggu (berat
rata-rata 1.500 gr/ekor) sebanyak 24 ekor
(N-endogenus 2 ekor dan kontrol 2 ekor).
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah timbangan analitik, autoclave, oven,
seperangkat peralatan untuk analisa proksimat
dan kandang metabolik.

Proses Fermentasi

Pertama substrat disiapkan sesuai
dengan variasi perlakuan, kemudian lakukan
sterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit, selanjutnya dibiarkan
hingga suhu turun mencapai suhu kamar yaitu
25-30°C. Setelah itu diinokulasikan Lentinus
edodes sebanyak 8% dari jumlah substrat,
kemudian diaduk hingga merata dan diratakan
dengan ketebalan 1 cm dan diinkubasi selama
9 hari. Produk fermentasi tersebut ditimbang
kembali berat segarnya dan dikeringkan
pada oven suhu 80°C selama 2 jam untuk
mematikan jamur. Langkah selanjutnya
dilakukan pengeringan pada oven suhu 60°C
selama 12 jam dan setelah itu dilakukan
penggilingan sampai halus.

Metode Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dengan 4
kali ulangan.

Variasi perlakuan terdiri dari ;

A =100% Limbah Sawit (50% Lumpur Sawit
+ 50% Bungkil Inti Sawit)

B =90% Limbah Sawit (45% Lumpur Sawit
+ 45% Bungkil Inti Sawit) + 10% Dedak
Padi

C = 80% Limbah Sawit (40% Lumpur Sawit
+ 40% Bungkil Inti Sawit) + 20% Dedak
Padi

D =90% Limbah Sawit (45% Lumpur Sawit
+ 45% Bungkil Inti Sawit) + 10% Ampas
Tahu

E = 80% Limbah Sawit (40% Lumpur Sawit
+ 40% Bungkil Inti Sawit) + 20% Ampas
Tahu

Parameter yang diamati
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1. Kandungan protein kasar (%) (AOAC,
1990)

. Retensi Nitrogen (%) (Sibbald, 1985)
3. Serat kasar (%) (AOAC, 1990)
Kecernaan serat kasar (%) (Sibbald, 1975)

Data penelitian yang diperoleh akan
dianalisis statistik menggunakan analisis
ragam sesuai Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 5 perlakuan dengan 4 ulangan.
Perbedaan antar perlakuan diuji dengan
Duncan's Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan
Protein Kasar

Pengaruh komposisi substrat yang
berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes terhadap kandungan protein kasar
(%BK) dari limbah sawit dapat dilihat pada
Tabel 1. Rataan kandungan protein kasar
yang tertinggi terdapat pada perlakuan D dan
E yaitu berturut-turut 23,77% dan 24,50%,
dan rataan kandungan protein kasar terendah
terdapat pada perlakuan A yaitu 19,83%.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa limbah sawit dengan komposisi substrat
berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein
kasar dari limbah sawit. Hasil uji DMRT
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menunjukkan bahwa kandungan protein
kasar limbah sawit yang difermentasi dengan
Lentinus edodes pada perlakuan D berbeda
tidak nyata dengan perlakuan E tetapi sangat
nyata (P<0,01) lebih tinggi dari perlakuan A,
B dan C.

Tingginya kandungan protein kasar
pada perlakuan D (90% Limbah sawit + 20%
ampas tahu) dan perlakuan E (80% Limbah
sawit + 20% ampas tahu) disebabkan oleh
penambahan ampas tahu sebagai sumber
nitrogen menyebabkan pertumbuhan Lentinus
edodes subur pada substrat fermentasi karena
ampas tahu mengandung protein kasar yang
tinggi. Menurut Ningrum (2004) kandungan
protein kasar ampas tahu yaitu 26,25%.
Pertumbuhan miselium yang subur pada
substrat 90% Limbah sawit + 10% ampas
tahu dan perlakuan 80% limbah sawit + 20%
ampas tahu dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur C dan unsur N pada substrat yang cocok
untuk pertumbuhan Lentinus edodes yaitu
berturut-turut adalah 14:1 dan 13:1. Suburnya
jamur menyebabkan sumbangan protein
tubuh jamur kedalam substrat lebih banyak
dari pada perlakuan lainnya. Dijelaskan oleh
Musnandar (2003) jamur membutuhkan unsur
kabon (C) dan nitrogen (N) sebagai sumber
makanan atau nutrisi untuk metabolisme
tubuh jamur. Fermentasi pod kakao dan ampas
tahu (80:20) dengan Pleurotus ostreatus
dapat meningkatkan protein kasar diperoleh

Tabel 1. Rataan protein kasar, retensi nitrogen, serat kasar dan kecernaan serat kasar (%BK)
fermentasi limbah sawit dengan Lentinus edodes pada komposisi substrat yang berbeda.

Perlakuan Protein Retensi Serat Kecernaan
Kasar Nitrogen  Kasar  Serat Kasar

A (100% Limbah Sawit) 19,83¢ 43,74¢ 17,91° 48,05¢

B (90% Limbah Sawit + 10% Dedak Padi) 20,60° 49,10¢ 17,62° 49,89

C (80% Limbah Sawit + 20% Dedak Padi) 21,92° 53,58° 16,11° 51,82b

D (90% Limbah Sawit + 10% Ampas Tahu) 23,77* 55,09 14,03¢ 54,022

E (80% Limbah Sawit + 20% Ampas Tahu) 24,502 56,132 13,49¢ 56,08*

SE 0,49 0,77 0,33 0,84

Keterangan: * = Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berpengaruh berbeda sangat nyata

(P<0,01); SE = Standar error
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imbangan C:N = 12:1 (Purno, 2018).

Rendahnya kandungan protein kasar
pada perlakuan A (100% limbah sawit)
mengakibatkan ~ pertumbuhan = miselium
jamur kurang subur atau perkembangannya
terhambat karena nitrogen yang digunakan
untuk  pertumbuhan  jamur  terbatas
ketersediaannya didalam substrat fermentasi.
Menurut Syafitri (2019) menyatakan bahwa
fermentasi limbah buah nenas dengan
Lentinus edodes tanpa menambahkan sumber
N diperoleh peningkatan protein kasar
paling rendah dari perlakuan lainnya dengan
imbangan C:N yaitu 21,55:1.

Kandungan protein kasar terbaik pada
penelitan ini yaitu pada perlakuan E (limbah
sawit 80% +20% ampas tahu) sebesar 24,50%.
Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan  penelitian  Damayanti  (2018)
fermentasi lumpur sawit dan dedak (80:20)
dengan Phanerochaete chrysosporium dan
Neurospora crassa diperoleh hasil kandungan
protein kasar 24,24% dengan dosis 5% dan
lama fermentasi 7 hari.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan
Serat Kasar

Pengaruh komposisi substrat yang
berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes terhadap kandungan serat kasar (%BK)
dari limbah sawit dapat dilihat pada tabel
1. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rataan
kandungan serat kasar yang terendah terdapat
pada perlakuan D dan E yaitu 13,49%, dan
rataan kandungan serat kasar tertinggi terdapat
pada perlakuan A yaitu 17,91%.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa limbah sawit dengan komposisi substrat
berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat
kasar dari limbah sawit. Hasil uji DMRT
menunjukkan bahwa kandungan serat kasar
limbah sawit yang difermentasi dengan
Lentinus edodes pada perlakuan E sangat
nyata (P<0.01) lebih rendah dari perlakuan A,
B, C dan D.

Rendahnya kandungan serat kasar pada

178

perlakuan E (limbah sawit 80% + ampas
tahu 20%) dipengaruhi oleh aktivitas enzim
selulase yang dihasilkan oleh jamur tersebut,
semakin tinggi aktivitas enzim selulase yang
dihasilkan maka kandungan serat kasar
akan semakin rendah. Menurut Santos et al.
(2012) menyatakan bahwa enzim selulase
mampu merombak selulosa melalui proses
katalis untuk melepaskan gula (glukosa).
Ditambahkan oleh Datta and Chakravarty
(2001) menyatakan bahwa perombakan
selulosa menjadi glukosa merupakan kinerja
beberapa enzim hidrolitik seperti enzim
selulase yang menyebabkan serat kasar
menjadi komponen yang lebih sederhana,
pada analisa proksimat glukosa terhitung
sebagai bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).

Tingginya kandungan serat kasar pada
perlakuan A disebabkan oleh rendahnya
aktivitas enzim selulase akibat kurang
suburnya pertumbuhan jamur dalam substrat
fermentasi dengan rendahnya enzim selulase
yang dihasilkan menyebabkan hanya sedikit
selulosa yang dirombak sehingga penurunan
serat kasarnya rendah.

Kandungan serat kasar terbaik pada
penelitan ini yaitu pada perlakuan E (limbah
sawit 80% +20% ampas tahu) sebesar 13,49%.
Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan  penelitian =~ Maulana  (2018)
fermentasi lumpur sawit dan dedak (80:20)
dengan Phanerochaete chrysosporium dan
Neurospora crassa diperoleh hasil kandungan
serat kasar 13,08% dengan dosis 7% dan lama
fermentasi 9 hari.

Pengaruh Perlakuan terhadap Retensi
Nitrogen

Pengaruh komposisi substrat yang
berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes terhadap retensi nitrogen (%BK) dari
limbah sawit dapat dilihat pada Tabel 1. Rataan
retensi nitrogen yang tertinggi terdapat pada
perlakuan E yaitu 58,13%, dan rataan retensi
nitrogen terendah terdapat pada perlakuan A
yaitu 43,74%.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa limbah sawit dengan komposisi substrat
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berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap retensi nitrogen dari
limbah sawit. Hasil uji DMRT menunjukkan
bahwa retensi nitrogen limbah sawit yang
difermentasi dengan Lentinus edodes pada
perlakuan E berbeda sangat nyata (P<0.01)
lebih tinggi dari perlakuan A, perlakuan B,
dan perlakuan C.

Tingginya retensi nitrogen pada
perlakuan E (limbah sawit 80% + ampas tahu
20%) yaitu 58,13% disebabkan kandungan
protein meningkat pada bahan setelah
fermentasi sehingga protein yang dikonsumsi
ternak juga meningkat. Menurut Mc Donald et
al. (1977) bahwa level protein yang diberikan
dalam pakan akan mempengaruhi retensi
nitrogen. Sefrinaldi (2013) menyatakan
bahwa semakin tinggi kandungan protein
yang dikonsumsi maka peluang protein yang
tertinggal dalam tubuh semakin besar.

Rendahnya retensi nitrogen pada
perlakuan A (100% limbah sawit) yaitu:
43,74% disebabkan rendahnya kandungan
protein kasar pada bahan setelah fermentasi,
sehingga protein yang dikonsumsi ternak juga
rendah, akibatnya nitrogen yang tertinggal
dalam tubuh juga rendah. Menurut Corzo
et al. (2005) bahwa nilai retensi nitrogen
dipengaruhi oleh konsumsi dan kualitas
protein. Ditambahkan oleh Mc Donald et al.
(1977) bahwa level protein yang diberikan
dalam pakan akan mempengaruhi retensi
nitrogen.

Kandungan retensi nitrogen terbaik
pada penelitan ini yaitu pada perlakuan E
(limbah sawit 80% + 20% ampas tahu) sebesar
58,13%. Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Nurhabiba
(2019) fermentasi limbah sawit dan dedak
(80:20) dengan Pleorotus ostreotus diperoleh
hasil retensi nitrogen 54,76%.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Serat Kasar

Pengaruh komposisi substrat yang
berbeda yang difermentasi dengan Lentinus
edodes terhadap kecernaan serat kasar (%BK)
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dari limbah sawit dapat dilihat pada Tabel 1.
Rataan kecernaan serat kasar yang tertinggi
terdapat pada perlakuan E yaitu 56,08%, dan
rataan kecernaan serat kasar terendah terdapat
pada perlakuan A yaitu 48,05%. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa limbah
sawit dengan komposisi substrat berbeda
yang difermentasi dengan Lentinus edodes
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap kecernaan serat kasar dari
limbah sawit. Hasil uji DMRT menunjukkan
bahwa kecernaan serat kasar limbah sawit
yang difermentasi dengan Lentinus edodes
pada perlakuan E berbeda tidak nyata dengan
perlakuan D tetapi sangat nyata (P<0.01)
lebih tinggi dari perlakuan A, perlakuan B,
dan perlakuan C.

Tingginya kecernaan serat kasar pada
perlakuan E (limbah sawit 80% + ampas tahu
20%) dan D (limbah sawit 90% + ampas tahu
10%) yaitu berturut - turut adalah 56,08%
dan 54,02% karena rendahnya kandungan
serat kasar bahan setelah fermentasi sehingga
meningkatkan kecernaan serat kasar. Menurut
Julianto (2019) kecernaan serat kasar yang
tinggi juga dapat dipengaruhi oleh proses
fermentasi karena telah terjadi peregangan
ikatan serat kasar sehingga memudahkan
ternak dalam mencernanya. Ditambahkan
oleh Tillman et al. (2005) serat kasar pakan
menjadi faktor yang mempengaruhi daya
cerna serat kasar. Rendahnya kandungan serat
kasar bahan pakan berbanding terbalik dengan
daya cerna serat (Wahju, 2004). Lentinus
edodes memiliki sifat lingo-selulitik dan
lingo-hemiselulitik yang mampu memecahkan
ikatan lignin-selulosa dan lignin-hemiselulosa
sehingga meningkatkan kecernaan serat kasar
(Nuraini et al., 2019).

Rendahnya kecernaan serat kasar
pada perlakuan A (100% limbah sawit)
disebabkan oleh tinggi kandungan serat
kasarnya, sehingga sulit untuk dimanfaatkan
oleh ternak. Kecernaan serat dipengaruhi oleh
serat kasar (Despal, 2000). Ternak unggas
atau hewan monogastrik hanya mampu
memanfaatkan serat kasar sedikit, penggunaan
nutrisi lainnya akan terganggu jika serat
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kasar tinggi dalam pakan (Wahju, 2004).
Tingginya serat kasar dapat mengakibatkan
terganggunya pencernaan zat-zat lainnya,
mengakibatkan tingkat kecernaan menurun
(Wahju, 2004). Tingginya serat kasar dapat
mengakibatkan terganggunya pencernaan zat-
zat lainnya, mengakibatkan tingkat kecernaan
menurun (Wahju, 2004). Serat kasar (selulosa,
hemiselulosa dan lignin) hanya sebagai
penganjal (pengenyang) yang kemungkinan
besar sukar dicerna (Wahju, 2004).
Kecernaan serat kasar terbaik dan
efisien pada penelitan ini yaitu pada perlakuan
D (limbah sawit 90% + 10% ampas tahu)
sebesar 54,08%. Hasil penelitian ini lebih
tinggi  dibandingkan dengan penelitian
Maulana (2018) fermentasi limbah sawit
dan dedak (80:20) dengan Phanerochaete
chrysosporium  dan  Neurospora  crassa
diperoleh kecernaan serat kasar 54,33%
dengan dosis 7% dan lama fermentasi 9 hari.
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